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karena itu, tidak perlulah kita merasa heran dengan "kelucuan-keiucuan" yang 

terdapat dalam bahasa asing, yang bukan bahasa kita sendirL Adalah ironis jika 

kemudian_ ada yang merasa superior atau inferior terhadap bahasa-bahasa lain 

yang ada di dunia. Hal ini, tampaknya juga berlaku pada aspek-aspek lain dalam 

kehidupan yang fana ini. 

Menurut Juwariyah Dahlan, ada beberapa problem yang dialami oleh 

siswa Indonesia dalam mempelajari bahasa Arab yang terkait dengan perbedaan­

perbedaan sistem dalam kedua bahasa tersebut. Perbedaan-perbedaan itu antara 

lain mengenai sistem tata bunyi ( 'ilm al-ashwat), tata bahasa (nahwu dan sharaf), 

perbendaharaan kata (mufradat), gaya bahasa ( uslub ), dan tulisan ( imla '). 22

Di samping problem tersebut, para pengamat mengatakan bahwa ada tiga 

faktor yang menjadi problem pengajaran bahasa Arab di Indonesia. Pertama

faktor linguistik yakni aspek gramatik, sintaksis, semantik, etimologis, leksikal, 

dan morfologis dari suatu bahasa yang menimbulkan kesulitan bagi siswa karena 

perbedaan-perbedaan yang ditimbulkan dari aspek-aspek tersebut. Kedua, faktor 

psikologis dan sosiologis yakni minimnya minat dan keinginan untuk berbicara 

bahasa Arab. Ketiga. faktor metodologis yakni banyaknya metode pengajaran 

bahasa Arab yang dikemukakan para ahli, tetapi masih belum ada metode yang 

tepat, ditambah lagi kurangnya pengajar yang mempunyai kemampuan lengkap.23

Menyadari ha! tersebut, penelitian tentang adverbial dalam struktur 

kalimat bahasa Indonesia dan bahasa Arab termasuk salah satu upaya 

"Juwariyah Dahlan, Melodologi Be/ajar Mengajar Bahasa Arab, (Surabaya: al-Ikhlas, 
1992), hlm. 44. . . 

23 Syamsudin Asroli, "Pengajaran Bahasa Arab di Pergurul!fl Ymggi agarna: Telaah Kritis
dan PrespektifMetodologis", Makalah Seminar Nasional Jun,san_Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah 
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, pada tanggal 15 Mei 1999, him. L 
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menjembatani kesulitan-kesulitan siswa Indonesia, terutama pada aspek grarnatika 

atau ketatabahasaan (baca: ilmu nahwu). Dengan rnengadakan perbandingan 

unsur-unsur adverbial dalam bahasa Indonesia dan bahasa Arab, pemahaman kita 

diharapkan menjadi semakin terbuka sehingga pada gilirannya mempelajari 

bahasa Arab ataupun bahasa-bahasa asing yang lain akan semakin mudah dan 

rnenyenangkan. 

C. Rumusan Masalah

Penelitian dalarn skripsi ini diarahkan wituk menjawab dua permasalahan 

pokok sebagai berikut: 

I. Apa sajakah segi-segi perbedaan adverbial dalam struktur kalirnat

bahasa Indonesia dan bahasa Arab?

2. Bagaimana aplikasi pengajaran adverbial dalam bahasa Indonesia dan

bahasa Arab secara efektif dan efisien.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

l. Tujuan Penelitian

Adapwi yang menjadi tujuan dalam penelitian ini ·adalah wituk 

mengetahui: 

a. Keunikan-keunikan fenomena ketatabahasaan dalam stuktur kalimat

dalam bahasa Indonesia dan bahasa Arab.

b. Perbedaan wisur-unsur adverbial dalam struktur kalimat bahasa

Indonesia dan bahasa Arab.
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2). Menunjukkan butir B 1 yang mungkin mendatangkan kesalahan dalam B2 . 

3). Menganjurkan cara-cara mengatasi intervensi. 

4 ). Memberikan latihan intensifbagi butir-butir yang berbeda. 

Berdasarkan uraian di atas, jelaslah bahwa teori analisis kontrastif 

merupakan bidang studi yang luas dan mendalam, sehingga dalam kesempatan 

yang terbatas ini rasanya tidak mungkin mengupas semua aspek yang berkaitan 

dengan teori analisis kontrastif. Meskipun demikian, pengetahuan tentang 

prinsip-prinsip dasar analisis kontrastif ini sangat berguna bagi pengajar dan calon 

pengajar bahasa -guru dan calon guru/dosen bahasa pada umumya- baik untuk 

tujuan pengajaran bahasa asing maupun pengajaran bahasa Indonesia karena di 

Indonesia terdapat beratus-ratus bahasa daerah di samping bahasa nasional, 

bahas a Indonesia. 

F. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini ada\ah penelitian literer (studi pustaka atau library 

research), yaitu sebuah upaya pengkajian ilmiah melalui penelusuran dokumen­

dokumen kepustakaan, baik yang berupa kamus, ensiklopedia, buku, jurnal, 

majalah, laporan penelitian dan sumber-sumber literatur lain yang memiliki bobot 

ilmiah. Selanjutnya, buku-buku yang akan digunakan untuk membahas penelitian 

adalah sebagai berikut: 

L Anton M. Moeliono, dkk. (Peny.), Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia 

(1988). 

2. Hasan Ahvi dkk. (Peny.), Tata Bahasa Baku Bahasa indonesia (1993)
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3. Djoko Kencono (Edt.), Beberapa Catalan tentang Tata Bahasa Baku bahasa

Indonesia dan /(amus Besar Bahasa Indonesia (1993)

Adapun buku-buku berbahasa Arab yang digunakan penulis adalah 

l. Syeikh Musthafa al-Ghalayaini, Jami· al-Durus al- 'Arabiyyah (1987)

2. Syeikh Musthafa al-Ghalayaini, al-Durus al- 'Arabiyyah Ii al-Madaris al­

lbtida1yyah (1989)

3. Ahmad al-Hasyimi, al-Qawa 'id a/-Asasiyyah Ii Lughah al- 'Arabiyyah (t.th.)

4. Rogerid Mitri Abdul Masih (Edt.), Mu 'jam Qawa 'id al-Lughah al- 'Arabiyyah

fl Jadwal wa Lauhat ( t98 l ).

5. Hifni Bek Nahif, dkk., Qawa'id al-Lughah al-'Arabiyyah Ii Talamidzi al­

Madaris al-Tsanawiyyah (t.th).

Oleh karena itu, pendekatan yang penulis pergunakan adalah tekstual 

yang terfokus pada fenomena adverbial dalam bahasa Indonesia dan bahasa Arab, 

sesuai topik pembahasan., yakni perbandingan adverbial dalam struktur kalimat 

bahasa Indonesia dan bahasa Arab. Adapun metode penelitian yang digunakan 

adalah metode induktif, deduktif, dan kontrastif. Metode induktif adalah cara 

berfikir yang berangkat dari fakta-fakta khusus, peristiwa-peristiwa konkret, 

kemudian ditarik kesimpulan yang mempunyai sifat umum.52 Metode deduktif 

adalah cara berfikir yang berangkat dari pengetahuan umum untuk menilai suatu 

kejadian yang khusus.53 Sedangkan metode kontrastif adalah metode yang 

dipergunakan untuk memperandingkan satu fakta (baca: adverbial dalam struktur 

kalimat) dengan yang lainnya dengan difokuskan pada upaya untuk menunjukkan 

52Sutrisno Hadi, op. cit., him. 36. 
53/bid, him. 42. 
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perbedaan-perbedaan antara keduanya sehingga masing-masing dapat dipahami 

dengan tepat qan benar. 

Selanjutnya, untuk mengolah data yang terkumpul penulis menggunakan 

metode deskriptif analitis, artinya penulis berusaha mengumpulkan data, 

menyusun, menganalisis, mengin terpretasi serta menafsirkan data yang sudah 

terkumpul. 54 Berikut ini langkah-langkah metodologis yang akan ditempuh dalam 

penelitian ini: 

I. Mengumpulkan dokumen-dokumen kepustakaan yang terkait dengan topik

pembahasan.

2. Menelaah, menyusun, memaparkan dan menginterpretasikan data yang

terrnuat dalam dokumen-dokumen tersebut serta mendiskusikannya dengan

pihak-pihak yang berkompeten secara komprehensif untuk memperoleh hasil

analisis yang tajarn dan berbobot.

3. Menuliskan hasil-hasil analisis yang telah dicapai sesuai dengan sistematika

penulisan ilmiah yang lazim digunakan.

G. Tinjauan Pustaka

Sebenamya, penelitian yang dilakukan dengan cara membandingkan 

fenomena kebahasaan dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia sudah banyak 

dilakukan oleh dosen maupun mahasiswa IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

terutama di Fakultas Tarbiyah. · Berikut ini beberapa contoh penelitian yang 

penulis temukan diantaranya: Umar Asasuddin Sokah, "Perbedaan Struk.'t'Jr Kata 

· ''Muhammad Nazir, Metode Penelitian. (Jakarta : Ghalia Indonesia, l 983), hlni. 71.









A. Kesimpulan

BAB IV 

PENUTUP 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

I . Dilihat dari segi bentuknya, adverbial dalam bahasa Indonesia ada yang 

berbentuk kata tunggal dan adverbial yang berbentuk fi:asa, sedangkan bentuk 

"adverbial" dalam bahasa Arab tampaknya lebih kompleks sebab tidak hanya 

terdiri dari kata tunggal (isim atau mashdar), fi:asa (idlafah atau jar majrur), 

tetapi juga dalam bentuk kalimat (/umlah). 

Jika ditinjau dari kedudukan dan fungsinya dalam struktur kalimat, 

adverbial dalam struktur kalimat bahasa Indonesia dan bahasa Arab 

tampaknya memiliki kemungkinan untuk ditempatkan di awal, di tengah, dan 

atau di be!akang kalimat yang diterangkannya. Meskipun demik.ian, sistem 

pembentukan kalimat dalam kedua bahasa tersebut memiliki perbedaan sebab 

dalam bahasa Arab terdapat sistem i 'rab yang merupakan cara membaca 

kalimat yang berimplikasi terhadap penentuan kedudukan dan fungsi suatu 

ka1ll dalam struktur kalimat. Sementara dari aspek maknanya, adverbial 

bahasa Indoesia terdiri dari sembilan jenis adverbial, yaitu (a) adverbial 

waktu, (b) adverbial tempat dan arah, (c) adverbial tujuan, (d) adverbial 

penyebaban, (e) adverbial penyerta, (fJ adverbial alat, (g) adverbial cara, (h) 

adverbial similatif, dan (i) adverbial kesalingan. Kescmbilan jenis adverbial 

tersebut, jika dikontraskan dengan fenomena adverbial dalam struktur kalimat 

bahasa Arab dapat disejajarkan dengan fenomena maf'ul fih (adverbial waktu 
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dan tempat), maful li ajlih (adverbial tujuan dan penyebaban), maful ma 'ah 

(adverbial penyerta dan alat), maful muthlaq (adverbial similatif) dan ha/ 

(adverbial cara). 

Di samping itu, mengenai adverbial kesalingan yang terdapat 

dalam bahasa Indonesia tarnpaknya merupakan kajian ft 'ii (verba) dalam 

kajian morfologi (ilmu 11harj) tentang rnakna muthawa 'ah pada wa:zan fi 'ii 

"J-Lic; - y,w". Oleh karena itu, ia tidak terrnasuk dalam kajian skripsi ini yang 

hanya difokuskan pada kajian tata bahasa (ilmu nahwu). 

2. Pengajaran adverbial dalam struktur kalimat bahasa Indonesia tampaknya

lebih cocok menggunakan pendekatan cabang-cabang dengan menerapkan

metode tata bahasa terjemah (grammar translation methode ). Hal ini

merupakan konsekuensi logis dari materi pelajaran yang berbentuk

perbandingan struktur kalimat bahasa Indonesia dan bahasa Arab. Dengan

demikian, diharapkan proses transfer akan dapat berlangsung secara

komunikatif antara guru {pengajar) dan siswa yang sedang belajar.

B. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan di atas penulis memberikan saran-saran agar 

I. Para pengajar bahasa asing pada umumnya dan pengajar bahasa Arab pada

khususnya diharapkan lebih profesional, rnemiliki bekal pengetahuan

metodologi pengajaran yang memadai serta memiliki penguasaan dan

kemahiran berbahasa aktif-reseptif.

2. Spesial untuk IAIN Sunan Kalijaga khususnya Fakultas Tarbiyah Jurusan

Pendidikan Bahasa Arab hendaknya mempunyai acuan atau kurikulum yang

jelas, karena menurut pendapat beberapa mahasiswa sampai saat ini tujuan
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